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SUMMARY 

 
AHMAD FAUZI: Effect of Number of Seedlings and Potasium Nutrients on the 

Growth of Cardamom (Amomum cardamomum L.) in Oil Palm (Elaeis guineensis 

Jacq.) Polyculture (Supervised By M. UMAR HARUN). 

 

This study aimed to determine the effect of the number of seedlings and 

potassium nutrients on the growth of cardamom (Amomum cardamomum L.) in the 

oil palm (Elaeis guineensis Jacq.) polyculture system. This research was conducted 

in Block 1 A Oil Palm Research Garden, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University, Indralaya at coordinates 3°13'11.8"S, 104°38'19.6"E, November 2022 

to February 2023. The oil palm plants in this plantation were 19 years old. The study 

of cardamom plants used a Split Plot Design. The main plot (main plot) was the 

treatment of KCl fertilizer application with 4 (four) levels of treatment, and 

subplots, namely the number of seeds with 3 (three) levels of treatment. The micro-

environmental conditions for growing cardamom indicated that the intensity of 

sunlight under the oil palm plants was reduced by 37%, the temperature was 29,7 
oC, and the relative humidity was 83%. ANOVA results showed that there was no 

interaction between KCl fertilizer dose and the number of seeds per planting hole. 

KCl fertilization had a very significant effect on plant height, stem diameter, and 

dry weight of rhizomes and significantly affected the number of leaves, number of 

shoots, and fresh weight of rhizomes. The number of seeds had a very significant 

effect on plant height, number of leaves, number of shoots, and fresh weight of 

rhizomes. Cardamom fertilization with 30 g KCl/clump gave the best results on 

plant height, stem diameter, number of leaves, number of shoots, and fresh weight 

of rhizomes. Three cardamom seeds per planting hole showed the best results on 

the growth and yield of cardamom plants. The cultivation of cardamom plants using 

the polyculture system had no significant effect on the number of male flower 

bunches, the number of female flower bunches, the number of fruit bunches, and 

the increase in the number of fronds. 

 

Keywords : Polyculture, oil palm, cardamom, KCl fertilizer, and seeds,. 
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RINGKASAN 

 
AHMAD FAUZI: Pengaruh Jumlah Bibit dan Hara Kalium Terhadap 

Pertumbuhan Kapulaga (Amomum cardamomum L.) Pada Sistem Polikultur Kelapa 

Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) (Dibimbing oleh M. UMAR HARUN). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jumlah bibit dan hara 

kalium terhadap pertumbuhan Kapulaga (Amomum cardamomum L.) pada sistem 

polikultur kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.). Penelitian ini dilaksanakan di 

Blok 1 A Kebun Penelitian Kebun Riset Kelapa Sawit Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya, Indralaya pada koordinat 3°13'11.8"S, 104°38'19.6"E, pada 

bulan November 2022 sampai Februari 2023. Tanaman kelapa sawit di kebun ini 

berumur 19 tahun. Penelitian terhadap tanaman kapulaga menggunakan Rancangan 

Petak Terbagi (Split Plot Design). Petak utama (main plot) merupakan perlakuan 

pemberian pupuk KCl dengan 4 (empat) taraf perlakuan dan anak petak (sub plot) 

yaitu jumlah bibit dengan 3 (tiga) taraf perlakuan. Kondisi mikro lingkungan 

tumbuh kapulaga menunjukkan bahwa intensitas cahaya matahari di bawah 

tanaman kelapa sawit sebesar 37%, suhu 29,7 oC, dan kelembaban relatif 83%. 

Hasil anova menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara dosis pupuk KCl dan 

jumlah bibit per lubang tanam. Pemupukan KCl berpengaruh sangat nyata terhadap 

tinggi tanaman, diameter batang, dan berat kering rimpang serta berpengaruh nyata 

terhadap jumlah daun, jumlah tunas, dan berat segar rimpang. Jumlah bibit 

berpengaruh sangat nyata terhadp tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah tunas, dan 

berat segar rimpang. Pemupukan kapulaga dengan 30 g KCl/ rumpun memberikan 

hasil terbaik terhadap tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, jumlah tunas, 

dan berat segar rimpang. Bibit kapulaga senbanyak 3 bibit per lubang tanam 

menunjukkan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kapulaga. 

Budidaya tanaman kapulaga dengan sistem polikultur tidak berpengaruh nyata 

terhadap jumlah tandan bunga jantan, jumlah tandan bunga betina, jumlah tandan 

buah, dan pertambahan jumlah pelepah. 

 

 

Kata Kunci : Polikultur, kelapa sawit, kapulaga, pupuk KCl, dan bibit. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penelitian mengenai budidaya Kapulaga (Amomum cardamomum) yang 

dipolikultur masih belum banyak dilakukan. Hal ini mencakup penelitian mengenai 

naungan yang tepat untuk pertumbuhan optimal tanaman Kapulaga tanpa 

mengganggu tanaman utama lainnya. Selain itu, pengetahuan tentang tingkat 

naungan yang sesuai dan teknologi budidaya seperti pemupukan nitrogen dan fosfor 

untuk hasil tanaman Kapulaga masih terbatas. Oleh sebab itu, diperlukan penelitian 

lebih lanjut untuk memahami faktor tingkat naungan, pemupukan nitrogen, dan 

fosfor terhadap tanaman Kapulaga bisa dibudidayakan sebagai tanaman sela dalam 

sistem polikultur. (Prasetyo, 2004). 

Kapulaga adalah tanaman yang memiliki kemampuan menghasilkan minyak 

atsiri. Kapulaga termasuk ke daftar 9 rempah-rempah paling populer yang 

digunakan di seluruh dunia. Sebagai komoditas perdagangan, kapulaga dapat diolah 

dengan bentuk buah kering atau diekstrak minyak atsiri. Di Indonesia, terdapat dua 

jenis tanaman kapulaga yang dikenal, yaitu Amomum cardamomum dikenal dengan 

kapulaga lokal dan Elettaria cardamomum L. Maton dikenal dengan kapulaga 

sabrang. Kapulaga lokal merupakan tanaman khas Indonesia mayoritasnya 

dibudidayakan di Jawa, Sumatera, dan Semenanjung Malaya. Kapulaga sabrang 

diprediksi asalnya dari India yang didatangkan ke Indonesia pada abad 18 (Syafitri 

et al., 2020). 

Polikultur adalah metode penanaman di mana beberapa jenis tanaman 

ditanam bersama-sama atau dalam jarak waktu yang singkat di lahan yang sama. 

Polikultur melibatkan penanaman tanaman secara berbaris di antara tanaman 

musiman dengan tanaman tahunan. Tujuan dari polikultur adalah untuk 

memanfaatkan lingkungan sebaik mungkin guna mencapai produksi maksimal dari 

suatu lahan. Sistem polikultur dapat disesuaikan berdasarkan karakteristik 

perakaran antara tanaman utama dan tanaman sela, serta waktu penanaman yang 

tepat. (Hartawan et al., 2019).
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Dalam penggunaan tanaman sela, terdapat pertimbangan yang perlu 

diperhatikan, termasuk aspek teknis, lingkungan, dan sosial. Beberapa 

pertimbangan tersebut diantaranya. Kompatibilitas tanaman utama dan tanaman 

sela harus dapat tumbuh bersama tanpa saling merugikan. Mereka sebaiknya tidak 

bersaing secara signifikan untuk mendapatkan cahaya, air, unsur hara, dan CO2. 

Serangga pengganggu tanaman, tanaman sela yang dipilih sebaiknya tidak memiliki 

hama yang sama dengan tanaman utama. Idealnya, tanaman sela memiliki peran 

yang saling menguntungkan dalam memenuhi kebutuhan hara tanaman dan 

membantu dalam mengurangi serangan hama dan penyakit. Jenis tanaman sela yang 

dipilih harus dapat meningkatkan pendapatan petani. Mereka juga dapat berperan 

sebagai tanaman komoditas utama atau memberikan keuntungan ekonomi yang 

signifikan. Pertimbangan ini penting untuk memastikan bahwa penggunaan 

tanaman sela dalam polikultur memberikan manfaat yang optimal dan membantu 

petani mencapai hasil yang lebih baik secara ekonomi, teknis, dan lingkungan. 

(Prasetyo, 2018).  

Iklim mikro dan lubang tanam perlu dipersiapkan dalam budidaya tanaman 

kapulaga sistem polikultur dengan tanaman kelapa sawit. Pemberian unsur kalium 

dilakukan sebagai salah satu upaya penambahan unsur hara di lahan perkebunan 

kelapa sawit. Kalium merupakan unsur hara paling banyak diserap tanaman suku 

temu-temuan, termasuk jahe, dibandingkan dengan nitrogen (N) dan fosfor (P). 

Kekurangan kalium dalam tanaman dapat menyebabkan penurunan pertumbuhan 

dan produktivitas, karena kalium berperan penting dalam proses fotosintesis, 

aktivitas enzim, metabolisme karbohidrat, protein, dan transport ion (Rahardjo, 

2012). Ketersediaan kalium sebagai unsur hara dalam tanah dipengaruhi oleh 

penambahan dari luar, fiksasi oleh tanah itu sendiri, dan penambahan kalium secara 

eksogenik. (Manurung et al., 2017). 

Kalium merupakan unsur hara makro yang diperlukan dengan jumlah besar. 

Tanaman menyerap kalium berbentuk ion K+. Kalium memiliki mobilitas baik itu 

di dalam sel, jaringan, xilem, dan floem. Sebagian besar kalium berada pada 

sitoplasma yang berfungsi dalam mengatur turgor sel yang terkait pada konsentrasi 

kalium di vakuola. Kalium yang terdapat pada sitoplasma serta kloroplas digunakan 

untuk menyeimbangkan kandungan pH, menjaga pH sekitar 7-8. Selain itu, kalium 
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juga berfungsi sebagai aktivator enzim dalam tanaman, mempengaruhi 

pertumbuhan vegetatif dan generatif (Baroroh et al., 2015).  

Penanaman bibit tiap lubang tanam adalah salah satu faktor yang berpengaruh 

pada pertumbuhan karena berkaitan dengan tingkat kompetisi antar tanaman tiap 

lubang tanam (intraspesies). Jumlah bibit yang ditanam tiap lubang tanam dengan 

jumlah relatif sedikit dapat memberikan ruang tanaman untuk tumbuh dan 

menyebarkan perakarannya (Subaryanto, 2011). 

Penggunaan banyaknya bibit yang ditanam tiap lubang tanamnya 

menentukan tingkat pertumbuhan tanaman. Jumlah tanaman pada satu rumpun 

mempengaruhi populasi tanaman di lahan tersebut. Jumlah bibit yang ditanam tiap 

lubang akan mempengaruhi jumlah tunas atau anakan tanaman yang akan 

berkembang menjadi tanaman produktif. Faktor populasi tanaman dipengaruhi oleh 

jumlah bibit per lubang dan jarak tanam yang digunakan adalah suatu faktor yang 

dapat menyebabkan rendahnya produktivitas tanaman. Selain itu, faktor lain yaitu 

ketersediaan air yang rendah, kesuburan tanah yang kurang, sistem budidaya yang 

tidak optimal, penggunaan varietas yang kurang baik, dan pemupukan yang tidak 

seimbang juga dapat berkontribusi terhadap rendahnya produktivitas tanaman 

(Hadiyanti, 2018). 

Harapannya, tanaman kapulaga yang berasal dari bibit yang ditanam dalam 

sistem polikultur bersama kelapa sawit akan menunjukkan pertumbuhan yang 

optimal jika dibandingkan dengan tanaman utama yang lain.. Pengaturan jumlah 

bibit yang ditanam tiap lubangnya, dan penggunaan pupuk tunggal seperti KCl dan 

NPK dimaksudkan untuk pertumbuhan dan produktivitas tanaman kapulaga yang 

lebih optimal. Adanya keterbatasan cahaya dari naungan tanaman kelapa sawit 

diduga akan mendukung pertumbuhan dan produktivitas tanaman kapulaga. Karena 

unsur kalium merupakan unsur hara yang paling banyak diserap oleh tanaman suku 

temu-temuan, maka perlu diperhatikan kecukupan dan ketersediaan kalium dalam 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman tersebut. Penelitian ini bertujuan 

mengkaji faktor seperti pengaturan jumlah bibit tiap lubang tanam, pemupukan 

kalium, dan naungan terhadap tanaman kelapa sawit. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan informasi yang berguna mengenai bagaimana faktor-faktor 

tersebut mempengaruhi pertumbuhan dan produktivitas tanaman kelapa sawit. 
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1.2 Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi pemakaian jumlah 

bibit dan hara kalium untuk pertumbuhan Kapulaga (Amomum cardamomum L.) 

pada sistem polikultur kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.). 

 

1.3 Hipotesis 

Diduga jumlah 2 bibit tanaman dan dengan pemberian pupuk KCl 30 g/ 

rumpun dapat menghasilkan pertumbuhan dari tanaman Kapulaga (Amomum 

cardamomum L.) yang lebih baik dibandingkan jumlah bibit dan dosis KCl yang 

lain pada sistem polikultur kelapa sawit.  
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